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ABSTRAK 
Perairan Pulau Baai merupakan perairan yang unik bersifat tertutup atau terlindung yang 

memiliki sumberdaya ikan pelagis kecil, dimanfaatkan sebagai area penangkapan ikan pelagis 

bagi nelayan lokal sehingga dapat membantu perekonomian masyarakat. Salah satu metode 

yang dapat digunakan untuk mengetahui gambaran distribusi kepadatan ikan pelagis adalah 

dengan pemanfaatan teknologi hidroakustik. Penelitian ini bertujuan menganalisis nilai 

hambur balik akustik (volume backscattering strength, SV) dari ikan pelagis dan dihubungkan 

dengan pendugaan kepadatan ikan pelagis di perairan Pulau Baai Kota Bengkulu, melalui 

pengukuran akustik secara in-situ. Hasil penelitian menunjukkan bahwa di perairan Pulau 

Baai diperoleh nilai rata-rata SV tertinggi yaitu -50.47 dB diduga memiliki kepadatan ikan 

sebesar 2.57 ind/m3 sedangkan untuk rata-rata SV yang rendah dengan nilai -57.48 dB  

diduga memiliki kepadatan sebesar 0.04 ind/ m
3
. Kepadatan ikan pelagis diduga secara 

akustik sebesar 26.47 ind/m
3
 di kolom perairan Pulau Baai. Nilai SV mempengaruhi dugaan 

kepadatan ikan sebesar 69% dan dikategorikan memiliki korelasi tinggi dan arah korelasi 

yang  positif. 

 

Kata Kunci: kepadatan ikan, akustik, kawanan ikan 

 

 

ABSTRACT 

The waters of Pulau Baai are unique waters that are closed or protected which have small 

pelagic fish resources, used as pelagic fishing areas for local fishermen so that they can help 

the community's economy. One method that can be used to describe the distribution of pelagic 

fish density is the use of hydroacoustic technology. This study aims to analyze the value of 

acoustic backscattering (volume backscattering strength, SV) of pelagic fish and associated 

with the estimation of the density of pelagic fish in the waters of Pulau Baai, Bengkulu City, 

through in-situ acoustic measurements. The results showed that in the waters of Pulau Baai 

the highest average SV value was -50.47 dB, which was thought to have a fish density of 2.57 

ind/m3 while for a low average SV with a value of -57.48 dB, it was assumed to have a 

density of 0.04 ind/m
3
. The density of pelagic fish is acoustically estimated at 26.47 ind/m

3
 in 

the water column of Pulau Baai. The SV value affects the estimated fish density by 69% and is 

categorized as having a high correlation and a positive correlation direction.  

 

Keywords: fish density, acoustics, school of fish 
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PENDAHULUAN  

Perairan Pulau Baai merupakan 

perairan yang dimanfaatkan sebagai 

kawasan pelabuhan umum yang 

digunakan sebagai satu-satunya jalur 

pengangkutan laut beberapa komoditi dan 

barang kebutuhan pokok baik yang masuk 

Bengkulu maupun yang keluar (Supiyati et 

al. 2009). Secara umum, aktivitas di 

daerah Pulau Baai tidak sebatas hanya 

sebagai pelabuhan jalur pengangkutan laut 

beberapa komoditi dan barang kebutuhan 

pokok, namun  Perairan  Pulau Baai juga 

memiliki pelabuhan pendaratan ikan (PPI) 

atau armada kapal perikanan dan juga 

tempat pelelangan ikan. Perairan Pulau 

Baai mempunyai bentuk perairan yang 

tertutup/laguna, kondisi ini membuat 

jumlah arus air yang masuk ke dalam 

perairan Pulau Baai tidak terlalu besar dan 

kecepatan arus yang keluar juga sangat 

kecil. 

Perairan Pulau Baai merupakan 

perairan yang unik bersifat tertutup atau 

terlindung dan mempunyai ekosistem 

mangrove disekitarnya. Ekosistem 

mangrove merupakan ekosistem yang 

dipengaruhi oleh kondisi perairan yang 

berubah setiap saat. Ekosistem mangrove 

dapat memberikan pengaruh terhadap biota 

perairan yang hidup berasosiasi dengan 

ekosistem tersebut. Rahman et al. (2014) 

mengatakan ketersediaan berbagai jenis 

makanan yang terdapat pada ekosistem ini 

telah membuatnya sangat penting karena 

berguna sebagai daerah asuhan (nursery 

ground) bagi berbagai jenis biota seperti 

kerang,  ikan, udang, kepiting, dan jenis 

biota lainnya, daerah memijah (spawning 

ground) dan tempat mencari makan 

(feeding ground). 

Perairan Pulau Baai memiliki 

sumberdaya ikan diantaranya ikan pelagis 

kecil yang merupakan  kelompok ikan 

yang membentuk schooling di dalam 

kehidupannya dan mempunyai sifat 

berenang bebas seperti melakukan migrasi 

atau perpindahan secara horizontal  

 

 

mendekati permukaan maupun vertikal 

dengan tubuh relatif kecil (Transition 

2015). 

Perairan Pulau Baai dijadikan salah 

satu area penangkapan ikan oleh nelayan 

tradisional di sekitar wilayah Pulau Baai. 

Nelayan tradisional di perairan Pulau Baai 

memperoleh hasil tangkapan yang sangat 

sedikit dikarenakan mengandalkan 

pengalaman untuk menentukan area 

penangkapan ikan, dan belum 

memanfaatkan teknologi untuk menduga 

kepadatan ikan, sehingga pemanfaatan 

sumberdaya ikan di perairan Pulau Baai 

belum maksimal. Menurut Arkham et al. 

(2020) penangkapan menggunakan 

teknologi unggul dan berbasis sumberdaya 

diharapkan mampu menunjang aktivitas 

perikanan, sehingga dapat memenuhi 

kebutuhan manusia, menjaga keberadaan 

sumberdaya dari mampu meningkatkan 

keterampilan manusia dalam penerapan 

teknologi. 

Upaya memperoleh  informasi dan 

data yang akurat diperlukan kombinasi 

antara ilmu pengetahuan dan teknologi 

sebagai dasar dalam mempertimbangkan 

metode yang baik. Salah satu metode yang 

dapat diandalkan dalam mendeteksi ikan 

adalah melalui pendekatan hidroakustik 

untuk mengetahui kepadatan ikan pelagis 

(Manik et al., 2016). Kemudian. Fauziyah 

dan Jaya (2010) menyebutkan bahwa 

metode hidroakustik dapat menjamin 

akurasi dalam memperkirakan potensi 

sumberdaya ikan serta referensi untuk 

kesesuaian akurasi dengan data tangkapan. 

Pengukuran secara akustik akan 

menghasilkan nilai hambur balik (volume 

backscattering strength) dari kelompok 

ikan pelagis. Nilai hambur balik kelompok 

ikan ini diduga memiliki hubungan dengan 

dugaan kepadatan ikan sehingga dapat 

dijadikan informasi keberadaan ikan di 

suatu perairan. Penentuan area 

penangkapan ikan secara hidroakustik 

belum pernah dilakukan di perairan Pulau 

Baai, informasi ini sangat diperlukan bagi 
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nelayan tradisional, yang mana untuk 

mengetahui area penangkapan ikan yang 

dapat mengoptimalkan hasil tangkapan 

nelayan, selain itu dapat mengetahui 

fungsi dari ekologi perairan Pulau Baai. 

Penelitian ini bertujuan menganalisis nilai 

hambur balik akustik (volume 

backscattering strength) dari ikan pelagis 

dan dihubungkan dengan pendugaan 

kepadatan ikan pelagis di perairan Pulau 

Baai Kota Bengkulu, melalui pengukuran 

akustik secara in-situ. 

 

METODE PENELITIAN  

Pengambilan data akustik dilakukan 

pada bulan September 2020 di perairan 

Pelabuhan Pulau Baai. Alat dan bahan 

yang digunakan pada penelitian yaitu 

Single beam echosounder simrad EK-15, 

Laptop, GPS, Kapal nelayan, Genset, 

Thermometer, Refraktometer, pH meter, 

Kamera, Tissue, Alat tulis, Ikan, Software 

echoview 8.0, dan Microsoft Excel. 

Sebelum dilakukan pengambilan data 

terlebih dilakukan kalibrasi terhadap alat 

hidroakustik. Kalibrasi echosounder 

dilakukan dengan metode target standar 

(Foote et al., 1987) menggunakan bola 

tungsten carbide ukuran 38.1 mm untuk 

frekuensi 200 kHz yang ditempatkan pada 

sumbu akustik dari transduser. 

 
Gambar 1. Transek pengambilan data  

                  akustik di perairan Pulau Baai 

 

Pengambilan data dilakukan melalui 

tracking berbentuk transek paralel 

(Gambar 1), setiap transek terdiri atas 

beberapa ESDU dengan jarak setiap ESDU 

adalah 300 meter. Diantara 2 titik ESDU 

akan dilakukan pengukuran parameter 

perairan. Pengambilan sampel ikan pelagis 

bertujuan untuk mengetahui jenis-jenis 

ikan dan ukuran ikan yang ada di perairan 

Pulau Baai. Sampel ikan yang diambil 

adalah semua jenis ikan pelagis yang 

ditangkap nelayan di perairan Pulau Baai 

tiap spesies sebanyak 30 ekor ikan. 

Data akustik diperoleh dari instrumen 

echosounder Simrad EK-15 single beam 

dalam bentuk data mentah (raw data) 

selanjutnya diolah dengan menggunakan 

software echoview 4.1. Pengolahan data 

pada kolom perairan dimulai dari 

permukaan sampai kedalaman 0,5 m dari 

dasar perairan. Menurut White et al. 

(2013) rentang kedalaman ini merupakan 

rentang kedalaman dimana sering 

ditemukannya kelompok ikan pelagis. 

Pengolahan data nilai Sv dilakukan 

dengan menggunakan software ER 60 

(Simrad Kongsberg Maritime 2013) dan 

software Echoview 4.1  Raw data yang 

diperoleh dari hasil perekaman melalui 

software ER 60 lalu dianalisis melalui 

software Echoview dengan minimum 

threshold -60 dB untuk mendapatkan nilai 

volume backscattering strength (Sv) tiap 

ping. Nilai Sv yang diperoleh tiap ping 

diubah dalam bentuk linier menjadi volume 

backscattering coefficient (sv) dan dihitung 

nilai rata-rata volume backscattering 

coefficient (<sv>)  sebagai berikut: 

 

      
(      )……………………..(1) 

     (∑ (   
 
   )  ……………..(2) 

<Sv> = 10 log <sv>  (dB).…..…….(3) 

dimana sv adalah nilai volume 

backscattering coefficient untuk ping ke-i; 

Svi adalah nilai volume backscattering 

strength untuk ping ke-i; n adalah jumlah 

ping; kemudian <sv> adalah rata-rata 

volume backscattering coefficient tiap 

kelompok kepadatan ikan dan  <Sv> 

adalah rata-rata volume backscattering 

strength untuk tiap kelompok kepadatan 

kan (Bakhtiar et al., 2019). 
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Analisis kepadatan ikan ini akan 

dilakukan perbandingan antara kepadatan 

ikan yang diukur dengan kepadatan ikan 

hasil pendugaan secara akustik. Nilai 

kepadatan secara akustik diperoleh dengan 

perhitungan berikut: 

  
  

     
      (ind/m

3
)…..…..…….…..(4) 

             (m1
)……….… ……......(5) 

          
         (m

2
).………….(6) 

dimana  adalah kepadatan ikan secara 

akustik, sv adalah koefesien volume 

backscattering dan <bsi> adalah rata-rata 
backscattering cross section untuk ikan ke-

i. Nilai <TSi> adalah rata-rata TS yang 

diperoleh dari persamaan dan Sv diperoleh 

dari hasil analisis dengan Echoview 

(Bakhtiar et al., 2019). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Analisis SV dari data akustik dengan 

cara mengintegrasikan echo yang berasal 

dari kelompok-kelompok ikan yang 

terdektesi kemudian dianalisis. 

Pengambilan data seluruhnya berupa data 

jejak perekaman (echogram) yang 

diperoleh dari integrasi data akustik yang 

didapatkan. Secara akustik data 

(echogram) dapat memberikan berbagai 

informasi, gema (echo) yang dipancarkan 

dan dipantulkan oleh target mengandung 

berbagai informasi yang mana masing-

masing pantulan akan memberikan 

informasi yang berbeda sesuai dengan 

bentuk gerombolan ikan yang terekam. 

Pada echogram, sebaran nilai pantulan 

balik akustik target ditunjukan dengan 

skala warna. MacLennan et al. (2005) 

mengatakan tampilan karakteristik warna-

warna pada echogram memiliki arti yang 

berbeda. Warna merah hingga merah tua 

menggambarkan sinyal yang kuat 

sedangkan warna biru hingga abu-abu 

menggambarkan sinyal yang lemah.  

Gambar 2 menampilkan data 

(echogram) yang diperoleh dari alat 

echosounder dan diolah menggunakan 

aplikasi echoview. Proses akhir dalam 

pengolahan data akustik yang bertujuan 

untuk memperoleh nilai volume 

backscattering strength yang diinginkan. 

Berdasarkan penelitian Rudstam et al. 

(2009) pendugaan densitas dan kelimpahan 

ikan secara akustik dapat dilakukan dengan 

menganalisis volume backscattering 

strength (SV).  

 

Gambar 2. Data echogram pada aplikasi  

                  echoview 

 

Pengolahan data, menggunakan 

ambang batas (threshold) objek yang ingin 

dideteksi, dimana Threshold minimum -60 

dB dan Threshold range 20 dB, hal ini 

dikarenakan ikan mempunyai kisaran 

target strength antara nilai tersebut sesuai 

yang disebutkan dalam (Lurton, 2002). 

Integrasi yang digunakan adalah metode 

integrasi kumulatif atau menjumlahkan 

secara keseluruhan semua sinyal yang ada 

di dalam selang threshold. 

Tabel 1 memperlihatkan nilai Volume 

backscattering strength (SV) ikan pelagis 

di perairan Pulau Baai yang didapat dari 

proses integrasi sel setiap ESDU. Hasil 

integrasi didapatkan nilai rata-rata SV -

54,60 dB dengan rincian nilai rata-rata SV 

tertinggi yaitu -50,47 dB pada ESDU 27 

dengan rentang SV sebesar -48,37 s/d -

52,7 dB sedangkan untuk rata-rata SV 

terendah terdapat pada ESDU 30 dengan 

nilai -57,48 dB  untuk rentang nilai SV 
sebesar -56,04 s/d -58,47 dB. Aisyah et al. 

(2015)  menyatakan nilai SV menunjukkan 

nilai hamburan dari suatu kelompok ikan 

yang terdeteksi, semakin besar nilai SV, 

maka pengelompokan target semakin 

besar. Semakin kecil nilai SV yang 

diperoleh maka pengelompokan target 
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yang terdeteksi semakin sedikit. Nilai SV 

yang didapatkan dengan rata-rata ikan 

pelagis di perairan Pulau Baai tergolong 

ikan kecil. Berdasarkan penelitian Lawson 

(2001) kisaran nilai SV untuk ikan pelagis 

kecil adalah (-65dB) - (-60dB). Metode 

yang sama dan lokasi yang berbeda yang 

dilakukan Pujiyati et al. (2020) 

menyebutkan bahwa distribusi nilai SV 

secara horizontal berkisar dari -42,79 dB 

s/d -59,97 dB dengan rata-rata yaitu -54,96 

dB. 

Volume backscattering strength (SV) 

menunjukan nilai hamburan sekelompok 

ikan yang terdektesi dalam proses 

perekaman data akustik, dimana semakin 

kecil nilai SV yang didapatkan maka 

pengelompokan target yang terdektesi 

semakin kecil sedangkan semakin besar 

nilai SV yang didapatkan maka semakin 

besar pengelompokan target yang 

terdektesi (Widodo, 2002 ). 

 

Tabel 1. Nilai SV, TS dan dugaan     

              kepadatan ikan secara akustik     

              pada tiap ESDU 

TRANSEK 

SV 

MEAN 

(dB) 

TS 

Mean 

(dB) 

KEPADATAN 

( ind/m3) 

ESDU 1 -56,25 -58,03 0,15 

ESDU 2 -54,11 -57,19 0,21 

ESDU 3 -51,57 -51,93 2,16 

ESDU 4 -54,13 -51,93 0,62 

ESDU 5 -54,06 -52,38 0,70 

ESDU 6 -54,01 -49,88 0,39 

ESDU 7 -54,39 -45,20 0,13 

ESDU 8 -55,37 -47,18 0,15 

ESDU 9 -53,65 -52,09 0,78 

ESDU 10 -53,66 -56,37 1,89 

ESDU 11 -52,55 -51,38 2,24 

ESDU 12 -54,60 -49,20 0,29 

ESDU 13 -54,22 -48,44 0,27 

ESDU 14 -51,76 -54,14 2,73 

ESDU 15 -52,74 -53,95 1,33 

ESDU 16 -54,55 -52,72 0,66 

ESDU 17 -54,72 -48,78 0,26 

ESDU 18 -55,19 -50,30 0,33 

ESDU 19 -54,83 -54,19 0,88 

ESDU 20 -53,80 -50,49 0,47 

ESDU 21 -54,03 -48,43 0,32 

ESDU 22 -53,11 -52,43 1,03 

ESDU 23 -56,23 -51,24 0,32 

ESDU 24 -55,47 -53,77 0,72 

ESDU 25 -56,01 -51,36 0,34 

ESDU 26 -52,84 -53,17 1,19 

ESDU 27 -50,47 -52,33 2,57 

ESDU 28 -55,85 -50,95 0,35 

ESDU 29 -57,21 -45,36 0,07 

ESDU 30 -57,48 -43,65 0,04 

ESDU 31 -56,40 -44,89 0,07 

ESDU 32 -56,85 -43,01 0,04 

ESDU 33 -57,36 -43,31 0,04 

ESDU 34 -51,99 -46,13 1,35 

ESDU 35 -54,51 -45,77 0,65 

ESDU 36 -55,55 -46,33 0,13 

ESDU 37 -55,35 -43,50 0,07 

ESDU 38 -55,76 -43,45 0,06 

ESDU 39 -55,95 -48,98 0,20 

ESDU 40 -55,44 -49,38 0,25 

 

Berdasarkan pengolahan data akustik 

setiap ESDU diketahui nilai SV termasuk 

ke kategori sedang dengan rata-rata SV -

57,48 s/d -50,73 dB. Agussalim et al. 

(2010), mengatakan kepadatan ikan dapat 

dihitung dari nilai rata-rata SV dan rata-

rata nilai target strength (TS). Parker-

Stetter et al. dalam Manik et al. (2018) 

menyebutkan bahwa metode ini terkadang 

mengacu kepada skala SV/TS dengan 

catatan bahwa estimasi densitas ini 

tergantung kepada nilai integrasi echo dan 

estimasi dari σbs ikan pelagis. Nilai TS 

ikan pelagis  di perairan Pulau Baai 

mempunyai nilai yang kecil dengan nilai 

rata-rata TS -49,83. Hal ini menjadikan 

sebaran rata-rata ikan pelagis di perairan 

Pulau Baai tergolong jenis ikan kecil. Pada 

penelitian Manik (2010) menjelaskan 

untuk pendugaan kepadatan akan semakin 

baik dengan bertambahnya jumlah ikan 

yang diduga karena pada jumlah tersebut 

ikan mulai melakukan kegiatan berenang 

secara bergerombol sehingga nilai 

hamburan baliknya jauh lebih besar. 
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Kategori ukuran ikan berdasrkan kisaran 

nilai Ts dikemukakan oleh Fauziyah dan 

Jaya (2010) pada Tabel 2.    

 

Tabel 2. Kategori ukuran ikan berdasarkan     

              kisaran nilai TS 

Sebaran TS Jenis 

-50 - -41 Kecil 

-41 - -32 Sedang 

-32 - -26 Cukup Besar 

-26 - -20 Besar 

 

Hasil perhitungan kepadatan ikan 

pelagis di perairan Pulau Baai dari 40 data 

ESDU yang diolah berdasarkan nilai Sv 

dan σbs ikan pelagis didapatkan nilai 

sebaran  kepadatan  ikan pelagis tertinggi 

pada ESDU 27 dengan nilai kepadatan ρ 

sebesar 2,57 ind/ m3 dengan nilai rata-rata 

SV sebesar -50,47 dB dan nilai kepadatan 

ikan pelagis terendah terdapat pada ESDU 

32 dengan nilai kepadatan sebesar 0,04 

ind/ m3, dengan nilai SV -57,48 dB. Nilai 

Volume backscattering strength (SV) 

memiliki hubungan dengan nilai kepadatan 

ikan pelagis di perairan Pulau Baai, dengan 

skala SV/TS  ini  tergantung kepada nilai  

integrasi echo (SV) dan estimasi dari σbs. 
Keberadaan distribusi ikan pelagis kecil di 

perairan dekat permukaan berhubungan 

dengan keberadaan phytoplankton maupun 

zooplankton yang melimpah pada perairan 

dimana terjadi up welling yang merupakan 

sumber makanan bagi ikan pelagis kecil 

(Bakhtiar, 2011). Gambar   

memperlihatkan hubungan nilai SV 
dengan kepadatan. 

 

 
Gambar 3. Hubungan nilai Sv dengan    

                  kepadatan ikan pelagis 

Hubungan nilai Sv dengan kepadatan 

ikan pelagis di perairan Pulau Baai pada 

gambar 3 yang menghasilkan persamaan 

regresi yaitu   = 0,3728x + 21,016, dimana 

sumbu y merupakan nilai kepadatan ikan 

pelagis dalam satuan (ind/m
3
) sedangkan 

sumbu x merupakan nilai SV dalam satuan 

(dB). Hal ni dikaitkan dengan adanya 
hubungan korelasi yang positif antara 

kepadatan ikan pelagis dengan nilai SV 

yang diperoleh di perairan Pulau Baai. 

Manik (2010) juga mengungkapkan bahwa 

Scattering Volume dan kepadatan ikan 

memiliki hubungan yang sangat erat.  

Gambar 3 menunjukan model 

logaritmik antara Volume backscattering 

strength (SV) dengan kepadatan ikan 

pelagis, mana dengan nilai SV memiliki 

nilai R² = 0,6988. Hal ini diduga 

menunjukan nilai SV mempengaruhi 

kepadatan sebesar 69 % dan 31% dapat 

dipengaruhi oleh kesalahan atau noise pada 

proses pengambilan data akustik.  Pada 

penelitian Bakhtiar et al. (2019) mengenai 

Pengukuran kepadatan ikan terumbu secara 

ex situ dengan metode akustik di Pulau 

Tikus terhadap 3 jenis ikan terumbu karang 

yang menunjukkan adanya hubungan 

korelasi yang kuat antara kepadatan  ikan  

terumbu  dan  perubahan  nilai  SV, hal  ini  

ditunjukkan dengan tingginya nilai 

koefisien korelasi (r) ketiga jenis ikan 

terumbu berkisar antara 0.94 sampai 

0.99, oleh sebab itu Guilford (1956) 

mengatakan hal ini memiliki hubungan 

kepadatan ikan dan nilai Sv dapat 

dikategorikan memiliki korelasi sangat 

tinggi dan arah korelasi yang  positif  

menunjukkan  semakin tinggi kepadatan 

ikan akan semakin besar nilai Sv. 

 

SIMPULAN 

 

Nilai rata-rata SV di perairan Pulau Baai 

tertinggi yaitu -50.47 dB pada ESDU 27 

dengan rentang Sv sebesar -48.37 s/d -52.7 

dB sedangkan untuk rata-rata SV yang 

rendah terdapat pada ESDU 30 dengan 

nilai -57.48 dB  untuk rentang nilai SV 
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sebesar -56.04 s/d -58.47 dB. Kepadatan 

ikan pelagis diduga secara akustik sebesar 

26.47 ind/m3 di kolom perairan Pulau Baai 

dengan nilai kepadatan tertinggi pada 

ESDU 27 dengan nilai kepadatan sebesar 

2.57 ind/m
3
. Nilai kepadatan ikan pelagis 

terendah terdapat pada ESDU 32 dengan 

nilai kepadatan sebesar 0.04 ind/ m
3
, 

dengan nilai Sv -57.48 dB. Nilai SV 

mempengaruhi dugaan kepadatan ikan 

sebesar 69 % dan dikategorikan memiliki 

korelasi tinggi dan arah korelasi yang  

positif  menunjukkan  semakin tinggi 

kepadatan ikan akan semakin besar nilai 

Sv. 
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